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Abstract

This study is a quantitative study with the aim of seeing whether there is an
influence between leverage, profitability, and firm size on financial distress in a
company. The population used in this study is the tourism and recreation industry
companies with a total of 23 companies listed on the Indonesia Stock Exchange for
the 2016-2020 period. To obtain a sample point, this study used a purposive
sampling method so as to obtain a sample point of 23 companies. The hypothesis
testing tool used is logistic regression analysis using E-views 10.0 software with a
threshold value of 5% and also using Microsoft Excel 2013 as a data analysis tool.
This study provides results, namely (a) leverage calculated using the Debt to Assets
Ratio (DAR) proxy has an effect on financial distress, (b) profitability measured
using the Return on Assets (ROA) proxy has no effect on financial distress, (c)
company size calculated using the SIZE proxy has no effect on financial distress.
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Abstrak

Penelitian ini merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk
melihat apakah ada pengaruh antara leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan
terhadap financial distress di sebuah perusahaan. Penggunaan populasi di dalam
penelitian ini yakni perusahaan industri pariwisata dan rekreasi sejumlah 23
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Untuk
memperoleh titik sampel, penelitian ini mengunakan metode purposive sampling
sehingga memperoleh titik sampel berjumlah 23 perusahaan. Alat uji hipotesis yang
digunakan yaitu analisis regresi logistik menggunakan software E-views 10.0
dengan nilai ambang batas 5% dan juga memanfaatkan Microsoft Excel 2013
sebagai alat analisa datanya. Penelitian ini memberikan hasil yaitu (a) leverage
yang dihitung menggunakan proksi Debt to Assets Ratio (DAR) memiliki pengaruh
terhadap financial distress, (b) profitabilitas yang dikur menggunakan proksi
Return on Assets (ROA) tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress, (c)
ukuran perusahaan yang dihitung menggunakan proksi SIZE tidak memiliki
pengaruh terhadap financial distress.
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